
70 

 

LAMPIRAN 1 

SOP TAK Stimulasi Persepsi Sesi 1 Sampai 5 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR OBSERVASI DAN INDIKASI TAK STIMULASI PERSEPSI 

Aktivitas TAK Stimulasi Persepsi Halusinasi dilakukan lima sesi yang melatih kemampuan pasien dalam mengontrol 

halusinasinya. Kelima sesi tersebut akan penulis paparkan dalam pedoman pelaksanaan TAK Stimulasi Persepsi Halusinasi sebagai 

berikut : 

a. Sesi 1: Mengenal Halusinasi 

1) Tujuan 

a) Pasien dapat mengenal halusinasi. 

b) Pasien mengenal waktu terjadinya halusinasi. 

c) Pasien mengenal situasi terjadinya halusinas 

d) Pasien mengenal perasaannya pada saat terjadi halusinasi. 
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Format evaluasi sesi 1 

 

b. Sesi 2: Mengontrol Halusinasi Dengan Menghardik 

1) Tujuan 

a) Pasien dapat menjelaskan cara yang selama ini dilakukan untuk mengatasi halusinasi. 

b) Pasien dapat memahami cara menghardik halusinasi. 

c) Pasien dapat memperagakan cara menghardik halusinasi 

 

 

 

NO Nama Pasien Menyebut kan Isi 

Halusinas i 

Menyebutkan Waktu 

Terjadi Halusinasi 

Menyebutkan Situasi 

Terjadi Halusinasi 

Menyebutka n 

Perasaan saat Terjadi 

Halusinasi 

1 I Ketut Suyasa         

2 Doni Mahardika         

3 Gusti Parwata         

4 I Made Yasa         

5 Gusti Ade Ari Pratama         

6 I Wayan Cening         
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Format evaluasi sesi 2 

NO Aspek yang Dinilai 
Nama Pasien 

I Ketut Suyasa Doni Mahardika Gusti Parwata I Made Yasa 
Gusti Ade Ari 

Pratama 
I Wayan Cening 

1. Menyebutkan Cara 

Yang Selama Ini 

Digunakan untuk 

Mengatasi 

Halusinasi 

            

2. Menyebutkan 

Efektifitas Cara 

Yang Digunakan 

            

3. Menyebutkan Cara 

Mengatasi 

Halusinasi Dengan 

Menghardik 

            

4. Memperagakan Cara 

Menghardik 

Halusinasi 
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c. Sesi 3: Mengontrol Halusinasi Dengan Melakukan Kegiatan 

1) Tujuan 

c) Pasien dapat memahami pentingnya melakukan kegiatan untuk mencegah munculnya halusinasi. 

d) Pasien dapat menyusun jadwal kegiatan untuk mencegah terjadinya halusinasi. 

 

Format evaluasi sesi 3 

NO Aspek yang Dinilai 
Nama Pasien 

I Ketut Suyasa 
Doni 

Mahardika 
Gusti Parwata I Made Yasa 

Gusti Ade Ari 

Pratama 
I Wayan Cening 

1. Menyebutkan Kegiatan yang 

Bisa Dilakukan             

2. Memperagakan Kegiatan 

Yang Bisa Dilakukan             

3. Menyusun Jadwal Kegiatan 

Harian 
            

4. Menyebutkan 2 Cara 

Mengontrol Halusinasi 
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d. Sesi 4: Mengontrol Halusinasi Dengan Bercakap-Cakap 

1) Tujuan 

a) Pasien memahami pentingnya bercakap-cakap dengan orang lain untuk mencegah munculnya halusinasi. 

b) Pasien dapat bercakap-cakap dengan orang lain untuk mencegah munculnya halusinasi 

Format evaluasi sesi 4 

NO Aspek Yang Di Nilai 
Nama Pasien 

I Ketut Suyasa Doni Mahardika Gusti Parwata I Made Yasa 
Gusti Ade Ari 

Pratama 
I Wayan Cening 

1. 

Menyebutkan Orang yang 

Diajak Bicara             

2. 
Memperagakan Percakapan 

            

3. 
Menyusun Jadwal Percakapan 

            

4. 
Menyebutkan 3 Cara 

Mengontrol Halusinasi 
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e. Sesi 5: Mengontrol Halusinasi Dengan Patuh Minum Obat 

1) Tujuan 

a) Pasien memahami pentingnya patuh minum obat. 

b) Pasien memahami akibat tidak patuh minum obat. 

c) Pasien dapat menyebutkan lima benar cara minum obat. 

Format evaluasi sesi 5 

N O Nama Pasien 
Menyebutkan 6 Benar Cara 

Minum Obat 

Menyebutkan Keuntungan 

Minum      Obat 

Menyebutkan Akibat Tidak 

Patuh Minum Obat 

1 I Ketut Suyasa 
      

2 Doni Mahardika 
      

3 Gusti Parwata 
      

4 I Made Yasa 
      

5 Gusti Ade Ari Pratama 
      

6 I Wayan Cening 
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LAMPIRAN 3 

FOTO PENERAPAN 
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